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BAB V

MENUJU KEPADA PERUBAHAN MASYARAKAT YANG BERDAYA

A. Analisis Perubahan Sosial Masyarakat.

Perubahan yang peneliti lakukan tidak semaksimal yang ingin dicapai,
memang untuk melakukan sebuah perubahan masyarakat sangat sulit sekali .
setelah melakukan FGD dengan masyarkat Pancur hanya beberapa masyarakat

yang ingi mencoba unuk membududayakan jamur tiram.

Dari FGD yang peneliti lakukan bersama masyarakat Pancur
mendapat kesepakatan bahwa masyarakat pancur mempunyai impian untuk untuk
mencoba membudidayakan Jamur Tiram, karena budidaya jamur disini sangat
cocok sekali dengan kondisi tanah yang terdapat di Desa pancur. Disamping itu

dulu terdapat mansyarakat yang budidaya jamur tiram .

Perubahan yang terjadi di desa Pancur tidak sesuai harapan, banyak
masyarakat yang tidak mau mencoba untuk membudidayakan jamur Tiram, dan
ada sebagian manyarakat yang ingin mencoba untuk membududayakan jamur
Tiram tersebut. Meskipun masyarakat kurang memahami cara budidaya jamur
Tiram tetapi mereka mau mencoba, terdapat sebagian masyarakat mencoba
membudidayakan jamur Tiram 2,3,4,5, 10 bahkan ada yang mencoba sampai 20
baglok. Mereka ingin melihat bagaimana berbisnis jamur tiram ini. mereka juga
menganggap bahwa budidaya jamur dapat dijadikan bisnis kecil-kecilan.

Masyarakat pancur juga melihat pak Han yang sudah lama berbisnis jamur
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tiram dan sudah berkembang, bapak Han sudah mempunyai pusat budidaya jamur
tiram yang juga lama vyaitu di Bojonegoro, Surabaya dan Bangkalan.

Pengembangan masyarakat melibatkan perubahan hubungan antara orang
biasa dan orang-orang dalam posisi kekuasaan, sehingga setiap orang dapat
mengambil bagian dalam isu-isu yang mempengaruhi kehidupan mereka.
Dimulaidari prinsip bahwa dalam masyarakat manapun ada banyak pengetahuan
dan pengalaman yang jika digunakan dengan cara yang kreatif, dapat disalurkan

ke dalam tindakan kolektif untuk mencapai tujuan masyarakat yang diinginkan .

Tujuan dari pemberdayaan Jamur Tiram ini ialah untuk membina dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat, agar mereka dapat hidup lebih baik,

lebih efisien cara hidupnya, lebih sehat fisik dan lingkungannya.

Sebagian mayarakat ikut serta dalam pemberdayaan petani jamur tiram
tersebut. Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa budidaya jamur tiram
sangat sulit dan akan mengalami kegagalan, mereka lebih memilih untuk membeli
jamur tiramnya daripada harus budidaya jamur tiram terlebih dahulu.

Sedangkan sebagian masyarakat ada yang ingin mencoba untuk
membudidayakan jamur tiram tersebut. Mereka menganggap bahwa jamur tiram
merupakan salah satu untuk menjadikan desa Pancur sebagai penghasil jamur

tiram yang baik.
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Gambar 5.1: Jamur yang akan di budidayakan

B. Perubahan Pola Pikir/Mindset Masyarakat Pancur.

Pendampingan ini yang utama adalah perubahan Pola Pikir mayarakat.
Untuk melakun sebuah perubahan pada diri masyarakat sangat sulit sekali. Faktor
utama untuk menjadikan masyarakat yang berdaya maka harus diubah pola pikir
masyarakat yang cendrung pesimis. Seharusnya kesejahteraan dan kemakmuran

sudah bisa dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat ketimpangan dan
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kesenjangan di masyarakat masih banyak kita jumpai di setiap aspek kehidupan.
Bukan hanya di desa-desa terpencil, di daerah perkotaan kesenjangan itu masih

banyak kita dapati.

Jika dilihat lebih dekat, hal tersebut terletak pada unsur manusianya itu
sendiri, yaitu masyarakat yang masih memiliki pola pikir yang pesimis. Pola pikir
yang terkungkung oleh latarbelakang pendidikan minim, bekal ketrampilan yang
tidak mencukupi, dan arus informasi yang kurang. Hambatan tersebut
mengakibatkan daya kreasi dan daya saing untuk meraih kemakmuran jadi sangat

terbatas.

Guna mempercepat pembangunan kemakmuran di Desa Pancur, sasaran
utamanya adalah mengubah pola pikir masyarakat itu sendiri. Dengan pengubahan
pola pikir, diharapkan masyarakat mampu mandiri dalam mencapai kesejahteraan
dan kemakmuran.

Masyarakat harus diyakinkan untuk meningkatkan taraf hidup yang lebih
baik, maka mencoba memanfaat asset-aset yang terdapat didesa. Budidaya
jamur sangat cocok untuk meningkatkan perekonomian penduduk pancur. Oleh
karena itu dalam setiap diskusi fasilitator selalu mencoba mengajak mereka untuk
membayangkan dan mengandai-andai jika pengetahuan tersebut dimanfaatkan
untuk proses mengubah taraf hidup mereka. Karena pengetahuan kecil tersebut
juga merupakan aset yang bisa dimanfaatkan untuk memberdayakan masyarakat,
bukan hanya bagi masyarakat Pancur .kebaikan lewat pengetahuan kecil tersebut

akan menjadi nilai amal yang bisa bermanfaat bagi sesama manusia.
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Dalam diskusi kecil ini juga dilakukan penyadaran akan kemandirian
masyarakan di Desa Pancur Kecamatan Temayang Kabupaten Bojonegoro bisa
dikatakan kurang. Dengan adanya hasil dari budidaya jamur tiram ini, masyarakat
pancur mempunyai pendapat yang lain, tidak harus mengandalkan hasil panen
yang setiap tahun tidak mengalami peningkatan. Budidaya jamur tiram dapat
dijadikan bisnis bagi masyarakat pancur, karena selama ini pasokan dari jamur
tiram sangat minim sekali yang dari jawa timur, ungkap pak hadi selaku
pembudidaya jamur tiram yang sudah success.

Budidaya jamur dapat menjadikan masyarakat lebih mandiri tidak
ketergantungan hanya pada hasil panen padi. Selama ini masyarakat hanya
mengandalkan dari hasil padi yang setiap tahunnya tidak mengalami
peninggkatan. Bahkan ada masyarakat yang menjadi buruh tani karena mereka
tidak mempunyai lahan untuk bertani. Sedangkan jamur tidak memerlukan tempat

yang luas sperti sawah hanya cukup pekarangan rumah saja.

Tabel 5.1 : Masyarakat yang sudah membudiyakan jamur tiram

No Nama Jumlah jamur yang dibudidyakan
1 Bapak Rais 3 Baglok
2 Tofa 2 Baglok
3 Hendra 5 Baglok
4 Bapak sucipno 7 Baglok
5 Ismawati 5 Baglok
6 Haris 2 Baglok
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7 Yadi 7 Baglok
8 p. Marwan 2 Baglok
9 P. Jaki 2 Baglok
10 P.Gamiran 3 Baglok
11 P.Yasir 2 Baglok
12 Supardi 1 Baglok
13 Narto 2 Baglok
14 Tofa 2 Baglok
15 Marwan 2 Baglok
16 Supardi 2 Baglok
17 Sulaiman 2 Baglok
18 Narto 2 Baglok
19 Jami’ah 2 Baglok
20 Supri 2 Baglok
21 Jalil 3 baglok

Data tersebut di dapat dari hasil masyarakat yang sudah mencoba untuk

membudidayakan Jamur tiram sementara.




Gambar 5.2: pemuda Pancur melihat jamur Yang Sudah mulai memutih
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Gambar 5.3: lahan yang akan di jadikan tempat Budidaya jamur

C. Meningkatkan Produksi Pemasaran Petani Jamur Tiram

Masyarakat pancur tidak perlu kebingungan untuk pemasyaraan dari hasil
budidaya jamur tersebut, disamping itu dapat di konsumsi sendiri juga banyak
tetangga yang sekitar pancur yang memerlukan jamur tiram. Sedangkan
pemasyaran lainnya bisa melalui bapak Han selaku pembudidaya jamur tiram
yang success di Kabupaten Bojonegoro. Bapak Han sudah lama membudi
dayakan jamur tiram. Maka masyarakat pancur tidak perlu bingung untuk

pemasaran jamur tiram tersebut.

Bapak Han siap menampung semua jamur yang terdapat di kabupaten
Bojonegoro, karena selama ini sangat kesulitan dan kekurangan untuk permintaan

jamur di pusatnya.
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Alur pemasaran jamur Tiram.

Diagram alur untuk menggambarkan arus dan hubungan di antara

Konsumsi
masyaraka

t sekitar

Tengkulak
/bapak
Han

Pedagang
kecil/sayur

Masyarakat Pancur tidak perlu kesulitan untuk pemasyaran jamur Tiram
tersebut. Banyak masyarakat yang membutuhkan jamur tiram, selain dapat
dikonsumsi sendiri juga dapat di jual di pasar, ke pedagang kecil, tetangga dan
pusat jamur yang terdapat di bojonegoro yaitu bapak Han.

Selama ini bapak Han sangat kekurangan pasokan untuk mengirm jamur
ke pabriknya, meski bapak han mempunyai ratusan Baglok yang sudah ada tetapi
bapak han masih kewalahan untuk memenuhi permintaan dari pabrik. Maka

apabila masyarakat pancur ingin membudidayakan jamur tiram, bapak Han siap
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menampung semua jamur yang terdapat di Desa Pancur.
Bahkan bapak Han siap memberikan baglok apabila masyarakat siap untuk
membudidayakan jamur tiram. Jamur tiram sangat mudah sekali perawatannya

dan tidak akan mengganggu pekerjaan lainnya.



